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PERATUR.AN DAERAH KABIJPATI'N I(ARANGANYA I{

NOMOR II ,TAI.It,JN LcoJ

Tt lN ' fANG

RETRIBUSI 1ZIN USAIIA "IA.SA KONSTRUIiSI

DEI\GAN RAI.IMAT TL'IIAN YAD{G 1VIAIIA ESA

BUPATI KAR.A,NG AI\YAR,

bahwa berdasarkan Pnsal 14 Peraturan Pemerintah Nomor 28'fahun 2000 tcntang tlsaha dan Pcran Masyarakat Jas.r
Korufuksi, Psmberian Izrtt Ugalu Jaua Konguuksi
merupalr.an kcwenangan Pcmsrint.ilr ICrbupatctA(ota;

bahwa dalam rangka. p$laksanaan pombinaarq pcngendaliaq
pengawasan sorta gruu mcnciptakan iklim uaha yang sehat
di bidang usaha jasa konstnrkri, malca lrrlu mengatur
retribusi Izin Usaha Jasa Korutnrksi; 

i,l
bahwa untuk maksu(l tsrssbut di atas pmlu diatur. dan
ditetapkan dcngan Perafirran Daerah.

Llndang-urdang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pernbontukan
Dacrah-dacrah Kabupaten clalam Ung,hngan Propinsi Jawa
Te4gah;

Undang+rndang Nonror 18 Tahrm 1997 tcnta.rg Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lcmbaran Ncgara Republik Indoncsia
Talnur 1997 Nonror 41, Tarnbahan Lembiuau Negut
Republik Indonesia Nomor 3685) scbagaimana telah diubah
dengan Undang-und,ang Nomor 34 Tab.un 2Ct00 tentiurg
Perubahan atas lJndang-undang Nomor 18 'Iahun 1997
tentang Pajak Dasrah dan Rotribusi Dacratr (Irmbaran
Ncgara Republik hrdonesia Talnur 2000 Nomor 246,
Tambahan Lembaran N6ara R.cpublik Indoncsia Nomor
4048);

Undang-trndang Nornor 5 Tatrun 1999 tcntang Larangan
Praktek lv{onopoli darr Pctsaingan Uiaha :fidak Schat
Q,ernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nornor
33, Tambahan Lernbaran Negara Ropublilc lodortesia Nomor
3S33);

Undarg-undang Nomor 18 Tahun 1999 tcntang Jasa
I(onstnrksi (l,embaran N'cgara Rcpublilc Indonesih'fahun
1999 Nomor 54, Tarnbahan Lcmbaran- NegaraiRepublik
Indoneeia Nomor 3833);
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IJndang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pcmerintahan Daerah (I-cmbaran Ncgara Rcpublik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan l-cmbaran Ncgara
Republik Indonesia l.lonror 3 839);

Pcraturan Psmonntah Nornor 28 Tahun 2000 tcntang Usaha
dan Pcran Masyarukat Jasa Konstrukgi (Lcmbaran Nogara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 63, Tarnbahan
I-dnbaran Ncgara R.epublik Indonesia Nomor 3955);

Pcraturan Ferncrintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang Usaha
dan Penyelenggaraan Jasa Konstruksi (I*mbaran Negara
Rcpublik Indonesia Tnhun 2000 Nomor 64, Tambahan
I-cmbaran Negara Republik Indonesia Nomnr 3956);

Peraturan Pemcrintah Nornor 3C Tatrun 2000 tentang
Pcnyclcnggaraan Pcrnbinaan Jasa Konstruksi (-embaran
Irlegara Rcpublik Indoncsi"l Tahun 2000 Nomor 65,
Tanrbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia N:omor
3957); ,

Peraturan Pemerintah Nonror 66 Tatnrn 2001 tentang
Rctribusi Daerah (Lcrnbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia
Tahun z0fl Nomor 119, Tambatran Lcrnbaran Nogara
Republik Indonesia Nomor 4139);

Itreputusan Presiden Nomor 44 Tahur 1999 tentang Teknik
Penyrsunan Perah,uan Pcrundang-undangan dan Benhrk
Rancargan Undang-undan& Rancangan Peratuan
Pemerintah dan Rancarrgan Kcputusan Presidenl

Keputusan Menteri Dalam Negcri Nomor 174 Tahun 1997
tentang Pedoman Tata Cara Pcn-rungutarr Rctribusi Dacrah;

Keputtuan Mentert Dalam Negeri Nomor 175 Tahrur 1997
tentang Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Retibugi Daerah;

Kcputuan Menteri Fcrmukiman dan Prasarana Wilayalr
Nomor 369IKPTS/Nf/2001 Tatrur 2001 tcntang Pcdoman
Pemberian Izin Usaha Jasa lionstnrksi Nasional;

Peraturan Dacrah Kabupatcn Daerah Tingkat lI Karanganyar
Nomor'I Talun 1990 tatarrg Penyidik Fcgawai Ncgeri Sipil
di Linelungan Pernerintah Kabupaten Daerah fingkat U
Karanganyar.
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Dengan persetujuan 
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BAB I
KETENTTIAI.I IIMT'M

Pasal I
' i

Datam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan , 
'

a. Daerah adalah Kabupaterr Karanganyar;

b. Pemerintah Daerah ailalah Bupati beserta Pcrangkat Daerah Otonom yang lain
sebagai Baclan Eksekuti{' I)aerah;

c. tsupati adalah Bupati Karanganyar;

d. Pcjabat yang ditunjuk adalatr pegawai yang dibori tugas tcrtcntu Ci bidang
perizinan dan pembinaan eesuai dengan peraturan perundang-undangan vang
hcdaku;

e. Izin Usaha Jasa Konstruksi yang selanjutnya disinglcat ruJK adalah izin yang
diberikan kepada orang perseorangan atau badan usaha yang xnenyelenggarakan
ualujasa kons&uksi.

f. Jasa Konqtnrksi adalah layanan jas" konsultausi pcrcncaraan pcket'aan
konstruksi layuran jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan layanan jasa
konsultasi pengawasan pekerjaan konstruksi;

g. Pekcrjaan Konstnrksi adalah koseluruhan atau sobagian rangkaian kegiatan
pcrencanaan dan atau pclaksanaan beserta pengawasirn yang mcncakup peket'aan
aroitektruat sipil, mekanika\ clektrikal dan tata lingkungan masing-masing
bcscrta kelcngkapannya untuk mewujudkan suatlr bar4pnan atau bentuk fisik lain; I

h. Pcrencana Konstruksi adalah penyedia jasa orang perscorangan atau badan waha
yang dinyatakan ahli yang profeeional di bidang perencanaan jasa konstruksi yang
tlumpu mcwujudkan pekedaan dalam bsntuk dokumcn percncalriun bangunan
atau bentuk fisik lain;

i. Pelatsana Konstruksi adalah pcnyedia jasa orang pcrucorangan ptau badan uaha
yang dinyatakan ahli yang profesional di bidarrg pelaksanaap jasa konstnrksi yang
mnmpu mewujudkan pekcrjaan dalarn bentuk dokumen perencanaan bangunan
atau benurk fisik lain;

j. Pongawas Kongtruksi aclalah penycdia jasa orang pcncorangan,atau badan ugaha
yang dinyatakan alili yang profesional di bid.eng pengsv/asan Jasa konstnrksi yang
nrsrnPu rnelaksanakan pekerjaan pongawiuan scjak'awal polaks:uuan pokerjaan
kbnsEuksi sampai selesai dan discrahtcrirnakan; , ,

k. Rogistrasi adalah kegiatan untuk menenfirkan kompetensi profesi keafulian clan
' koicrampilan tcrtontu orang pribadi atau badan ugaha uttuk rncnentukar izin

usaha sesuai dcngan kl.asifikasi clarr kualifikasi yang ditrrangkan dalam se,rtifilot;

l. I{asifikasi adatah bagian kegiatan rcgistrasi unhrk murctapkan -oot{ggolongan
ruatra di \idang jasa konstnrksi menunrt bidang dan sub bidang pekdiaan atau''
pcltggolongq,n profesi keterarnpilan dan kcahlian ke.rja grang:pribadi dibiclang
jqsa konstnrlCsi menuut disiplin keilmuan dan atau ketepampilan tsrtcntu dirp atau
lccfuirgc;ian dan atau kcahlian masing-ma sing;

*,' t(u4lifikasi adahfr bagian kogiatan rogistrasi untuk menetapkur penggolongan"
I usqlia di biciang jasa korutruksi mcnurut tingkat/kedalaman ko4rpete\ui dan

keinamptthn,usaha atau pcnggolongan profesi kctcrampilan dan keahliarr kerja
' gfdrg .polueorangatr cli bidang jasa konstnrksi menuut tingldVt(edalaman

kirmpetcnei dan kornampuan profesi serta kcahlian; i \,
\ i
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Sertifikasi aclalah proscs penilaian wrtuk nrcndapatkan pongkuan tcrhadap
kiasit-rkasi dan ku.rlifilcasi atag kompctcnsi dan kcmampuan usaha di bidang
konstrulsi yairg'Ucrbehtuk orang pcrsoorangan atau badan usaha; atau prcses
penilaian kompetensi dan kemampuan profesi keterarnpilan kerja dan keahlian
kcrja seseorang di bidang jasa ko'nstnrksi monurut diriplin kcilmuan clan atau
keterampilan tertentu dan atau kefungsian dan atau keaLrlian tertentu;

Scrtifikat adalah tanda bukti pengalcuan dalam penetapan klaeifikagi dan
kualifikasi atas kompctensi dan komampuan usaha di bidang jasa konstnrkgi baik
yang bcrbcntuk orang pcrscorangan atau badan usaha; atau tanda bukti pengakuan
atas kompetensi dan kcmampuan profbsi kctcrampilan kerja dan keahlian kcrja
orang pcrseorangan di bidang jasa konstnrksi monurut disiplin koilmuan dan atau
keterampilan tcnontu dan atau kefungsian dan atau keahlian tcrlentu;

Badan Usaha adalah suatu bentuk badan usaha yimg mcliputi Perseroan Terbatas,
Porseroan Komanditer, Perscroan lairnya, Badan Usaha Milik Negara atau
Daerah dengan narna atau bentuk apaplur, Pcrselofuan, Perlarmpulaq Firma,
Kongsl Kopcrasi Y4yasan atau organisasi yang sejeniso lombaga, dana pensiun,
benhrk tualu tetap se,rta beartuk badan usaha lainnya;

Retribuei Izin Us$a Jasa Konstuksi yang selaqiutrya disebut retribuei adalatr
Pungutan l)aerah sebagai pembayaran atas ja.sa atau pembcrian izin tertenhr yang
khusus disediakan dar/atau diberikan oleh Pemerintah Dacrah untuk kepentingan
orang Derseorangan atau badan usaha yang menyelenggarakan usaha jasa
konstnrksi;

Suat Psmbedahuan Retribusi Daeratr yang selar{utrya disingkat SPTRD ad;rlah
surat yang dipergunakan oleh wajib retribusi runrk nrelaporkan perhitung4n'dan
pembayaran retribusi;

Surat Ketelapan Rctribusi Daerah yang selanjutnya disebut SKRD adalah gurat
kcputusanyang mencntukan besarnya jumlah rotribusi yang tcnrtang;

Surat Tagihan Retribusi Daerah yang sclanjutnya disingkat STRD adalah surat
unhrk rnclakulcan taghan retribusi dan/atau sanl<si adrninistrasi bcnrpa bunga atau
dcnda;

Kas Daeratr adalah Kas Penrerintah Kabupaten I3r'anganyar.

BAB II
U S.AIIA J.A,S.A, KONSTRUKSI

Baglan Kesatu
.lenis, Bentuk dan Ridang Usaha

: Paeal 2

Usaha Jasa Korutrukbi mcncakup jenir usaha, bentu.k usatra dan bi&ng usaha jaq.a,
konstruksi.

Pa,sal 3

(1) Jonis usaha jasa konstnrksi terdiri atas usaha perenoaftnn konstukei, usaha
pelaksanaan konetluksi dan usalu pengawasan konstrukgi yang masing-masing
dilaksanakan oleh perencana konstnrksi, pelakrana konstnrksi, Canr pengawas
konstruksi.



(2) Ussha porctrcaruun konstruksi mcmborikan layanan jasa pcn:ncana:rn dalam
pekct'aan konstruksi yang mcliprrti rangkaian atau bagian-bagan dari kcgla{an
mulai darl stu.di pcngcmbangan sampai dongan pcnyusllrum dokumen kontak
kcrja.

(3) Usalu pclaksanaan kongtruksi memborikan layanan jasa pclaksilnaan dalam
pekc{aan konstuksi yang moliputi rangkaian kegiatan atau bagiirn-bagian dari
kegiatan mulai dari penyiapan lapangan sampai dengan pe,nyeratran althir hagil
pekerjaan konstuksi.

(4) Usaha pcngtrwasarr konetnirksi memborikan iayanan jasa pengawasa I baik
keseluruh,m mauprm eebagian pekcrjaan pelakranaan korutnrksi mul,ri dari
penylapan lapangan rampai dengan pecyeralun aldrir hasil pokerjaan konstiuksi.

Pasal 4

(1) Usaha jasa konstrulci dapat berbentuk orang perseorangan atau badan usaha.

(2) Bcntuk usaha yang, dilakukan olch orang persoorsngan scbagaimana dimaksud
ayat (1) Pasal irri sclaku pelaksana liorutnrksi hanya clapat melaksanakan
pekcrjaarr konstnrksi yarrg bercsiko koci! bertelqrologi sedorhana dan yarig
borbiaya kccil.

(3) Bentuk uaha yang dilalcukan oleh orang porsoorangan scbagairnana dimaksud
ayat (1) Pasal ini solrku perencana korutrulai atau pengawas konstnrksi hanya
dapat melaksanrkan pekerjaan yang sesuai dengan t idang kcahliannya.

(4) Pekcrjaan konstrrksi yang beresiko besar dasr/atau yang bcrtcknologi tinggi
dan/atau yang berbiaya bcsar hanya dapat dilalalkan badan usaha yang borbentuk
pcrscroan tcrbatas atau badan usaha asing yang dipenarnakan.

Pasal 5.

(l) Bidang dan sub bidang jasa pclaksana lconstnrksi rcrdiri dari :

a. Bidang Arsitektur, moliputi :

1. Pcrumatun dan Permukiman;
2. Gedung dan Pabriki
3. Pertamanan;
4. Interior.

b. Bidang Sipil, meliputi :

1. Drainasc dan Jaringan Pongairan;
2, Jalaq Jembatan, Iandasan dan Lnkasi Petrgcboran Darat;
3. Jalan datr Jombatan Kereta Api;
4. Bendung dan Bcndungan;
5. Bangunan Bawah Air;
6. Dermaga Penahan Gelonrbang dan Tanatr (break water dan Retaining

wali);
7, Reklama.qi danPcngorukan;
8. Pcmbukaan ArcallPomrrkiman;
9. Penootakan Sawah dan Pembukaan Lahan;
10. Pongppasan temtsuk knd Cloaring
I 1. Penggalian/Pcnambangan;
12. Pekerjaan Sipil lainnya.
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c. Bidang Mokanikal, tcrdiri dari :

1. Tata Udara/AC dan Pelindung Kebakatan;
2. PekerjeanMekanikal.

d" Bidang Elelctrikal t€rdiri dari :

1. Keligtrikan dan Pombangkit;
2. TranrmisiKelisfikan;
3. Radio, Tolokomunikasi, Sarana Bantu lrlavigari I-aut, Ranrbu Sungai

Pcralatan SAR dan Navigaei Udara;
4. Sinyal dan Telekomunikasi Kcrcta Api;
5. Sental Tolekomunikasi;
6. Jaringan Telekomunikasi;
7. Pemasangan Instrumcntari;
8. Pos, Telekomunikasi dan Instumentagi lain.

e. Bidang Tata Linglnrngan, lerdiri clari :

1. Bangunan Pengolahan Air Bersih tlan Air Limbah;
2. Perpipaan; I

3. Rcboigasi/Pcnghijauan;
4. Pengeboran Air Tanah.

@ Bidang dan sub bidang: jasa porencanatul/pengawasan korutruksi tcrdiri dari :

a. Bidang Arsitcktur, meliputi :

1, Bangruran Gedung dan Patr'rik;
2. Perumalmn dan Permukiman.

b. Bidarg Sipif rrreiiputi :

l. Jalan dan Jernbatan;
2" Jaringan;
3" Bendung dan Waduk;

:4,, Sungai Rawa dan Pantai; i
5, Sarana fransportasi Diuat;
6, Sarana Transportasi I;rrrt;
7. Sarana Transportasi Udara;
8. Sarana Tr,ansportasi Jalan B4ia;
9. $arana Transporuei Sungai dan Penycbcrangan;
10. Prasarana Traruportasi I-aut;
11. Prasarana Transportasi Udara;
12. Prasarana Traraportasi Sungai dan Perryeberangan;
13. Prasarana Jalan dan Jsmbatan.

o. Bidang Mekanikal

d. Bidang Elektrika[ tsrdiri dari :

1. PcmbarrgkttTenaga.;
2, Distribusi darr Transmisi;
3. Teknologi Pos dan Tolekomunikasi.

o. Bidang Tata Lingltungarr, terdiri clari :

l. Tekrrik Lingkungan;
2. Konservasi dan PenghijauiuL

Do'af . I



Baglan Kedua
Pcrsyarnttn Usahq Keahltan dan Keterarnpilan

.  . . ,  :  i  pasa l  6

Pcrcncana konstrrksi, pelaksana kcrnstrrksi dnn pengawas konstiulci yang berbsntuk
badan usaha harue :

a. merncnuhi kstentuan tcntang perizinan ugaha cli bidangjasa konstukei;

b. mcmiliki sortifika! klasifikaai dan kualifikasi porusahaanjasa konstukei.

Pasal 7

(l) Pcrencana :konstnrksi dan pangaw:u konstruksi orang pcrseorangan barus
momiliki sortilikat ke ahlian.

(2) Pclaksana konetnrksi oaang p€rteorangan hanrg mcrniliki scrtifikasi keterampilan
kerja dan sertitikat kc,ahlian ksda.

(3) Orang pcr$corangan yang dipckerjakan olch badan usalra sobagai gcrt;ocarur
konstruksi atau pengawas konatruksi atau tenaga terterrtu dalanr badaniusaha
polaksana konstruksi htarus mcmiliki sertifikat kcahlian.

(4) Tonaga kcrja yang molaksanakan pekerjaan kcteknikan yang hekerj a pada
pelaksana korutnrksi henu memiliki sortifikat koterampilan dan keahlian kerja-

Raglan Ketlga
l'anggu ng J awab P'rofeslonal

Fagal 8

(1) Badan usaha scbagaimana dincalcsud Pasal 6 dan orang perseor*ngan'
scbagairnana dimaksud Pasal 7 Pcrafiran Dasrah furi tranrs bortanggung jawab
tcrhadap hasil pckerjamnya sosuai dongan Pcratu'an Ponrndang-undangan yang
bsrlaku.

(2) Pcrtanggungjawaban cebagaimana dimaknud ayat (1) Pagal ini dilondasi prinoip-
princtp kealrlian sceuai dengan kaidah keilrnuarq kepatutan dari kejujuran
intolektual dalam menjalankan profosinya Cengan tetap mengutamakan
kepentingan unum.

(3) Untuk mewu,iudkan terpenuhinya tanggungjawab solragaimana di$r+tcud a.rat (1)
dan ayat (2) Pasal ini dapat ditempuh nrelalui mckanisme partanggungiawaban
gcsuai dcngan kctentuan pemtuan penmdang-undangan yiurg bcrlaku.

Baglan Keempat
Pengembangan Usaha dan Kualiflkasi Usaha

Pa.sal 9

Usaha jasa konsLrulisi dikembangltan untuk rnowujudkan stnrktur usaha yang"
kokoh dan etision molalui kcmibaan yang oinergis autard psaha yang besar,
menengah dan kecil serta antara u.saln yang bersit'at urnurq rposialis dan
kotcrampilan tfftcntu

Uaaha perencanaan korr,struksi rlan pengawasan konstrulsi dikembangkan ke arah
ruaha yang bc-rsifat umum dan spcsialir

(1)

(2)



(3) Usalra pclaksanaan konstnrksi dikcmbangkan ko arah :

a. Usaha yang bersifat umum daur spesialis;

b. Usatn orur$per$ccirangan yang berketerampilan kerja.

Pasal l0

Kualifikasi usaha iasa konstruksi didasarkan pada tingkat atau tedalarnan kornpetursi
dan potensi kcmampuan usaha digolongkan dalam :

a. Kualifikasi Usatra Besrq

b. Kualifikasi Usaha Menengah;

c. Kualifikasi Usaha Kccil.

BAB III
IiERIZINfu\ US$IA JASA. KONSTRTII($

' 
P*al 11

(1) Setiap oriurg psrscorangan aku badan usaha yang mcnyclcnlgarakan usah.a jasa
konstruksi wajib mcndapatkan izin dari Bupati atau Pejabat yang ditunjuk.

(2) Izin sebagaimana dimataud ayat (1) Pasal ini tidak dapat dipind:rh tangairkan
kecuali telah mendaprtkan izin Bupati atau Pejabat vang cfitrufuk..

(3) Tata cara permolion,rn dan pcrsyiuatan pengajuan izin sebagaimana diniaksud ayat
(l) dan (2) Prsal ini diatur lebih lanjut oleh Bupati.

Pasal 12

(1) Izin scbagainrana dimaksud Pasal 11 ayat (1) Foraturan Daorah ini berlalo eelarna
3 (tiga) tahun dan selaqiutnya wajib mcndafrar ulang.

(2) Tota mra dan porsyaratan daftar ulang eobagaimana dirnaksud ayat (1) Pasal ini
diaur lebih lar{ut oleh Bupati.

Pasal 13

(1) Dalam hal Peme!;ang izin meninggal dunia atau kal'ena seauatu sebab tidak lagi
men-iadi p€rnogang izin. maka ahli warig atau orang,orang yang rncndapat trak dari
padanya sslambat-lambatnya 4 (crnpat) bulan terhitung. scjak meninggeilnya
Fcmegang izin atau saat tcrjadinya tindakan pcngalitran hak, wajib mengajukan
pormohonan balik nama kepada Bupati.

(2) Tatac:aa clan persyaratan balik runur sebagaimana dimaksurJ ayat (1) Pasal ini
diatru lebih lanjut olch Bupati

Pasal 14

Izin Urala Jasa Konstrul$i (ruJK) dicabut apabila :

a. Ahli waris tidak rngngajukan balik nama izin dalam tenggaqg wa'ktu 4 (empat)
brilan terhihurg sejak nreninggatnya pemcgang izin qebtgafunana 'dimsl:sud

Pasal 13 Pcratruan Daerah ini;

b. lcuregang izin'yang dcngan seirgaja tidak mclaksanak n.kir,vaiiban-kewajiban
scbegqimana diatur dalam Poraturan Daerah ini dar/atau Pcratrran'Pcrundang-'
urulapgan yaqg berlaku mengenai penyelenggar,aan watra. jEsa konp8uksi sbhingga
men{gikan dacrah ctan kepentingan masyarakat tuntm4

naref :-../



c. Pemegang i:rin melanggar ketentuan yang diahr dalam Fcratuan Dacrah ini dan
atau Peraturan Ferundang-undangan yang bcrlaku mengcnai pcnyolcnggaraan
walnjasa kontg.uksi..

BAB IV
NAMA, OEIEK DAI{ SIIBJEK IZIN USAHA. JASA KONSI.RIJKSI

Pasal 15

Dcngan nama Retribusi Izin Usaha Jasa Konshuksi dipungut Retribusi eebagai
pcmbayaran atas pemberian Izin Usatra Jasa Korutnrksi.

Pasal t6

(1) Objek rebibusi adalah setiap pcmbeiian Izin Usaha Jasa Konstnrkei kepada orang
porssorangan atau badan usaha berdaeal'kan domisili.

(2) Objek rotribusi subagaimana dimakrud ayat (1) Pasal ini rneliputi Percncanaarq
Pclalisanlan dan Pcngfivasan.

Pasal 17

(l) Subjek Retribusi adalah orang porseorangan atau badan usaha yang memperoleh
pelayanan Izin Usalu Iasa Konstruksi.

(2) Wilj,b Retribu,si adalatr ol'ang perseorangan atau badan usaha yang bertant,gng
jawab atas pcnrbayar,rn retribusi Izin Usaha Jasa Konqhukci. i

BAR Y
GOLONGAN RETRIBLISI

Pasal 18

Rc,;ribusi Izin IIsaha Jasa Konstruksi digolongkan sobagai Rctribusi Perizinan Tsrtentu.

BAR Vt
CARA MTNCTXIIR TINGKA.T PFJNGGLINAAN JA.SA.

Pasal 19

(l) Tirrgkat pcnggunaan jasa diukur berclasarkan krulifikasi usalia di bidang jasa
konstrulcsi.

(2) Batagan kualifikasi sebagaimana dimalsud Pasal l0 Feraturan Daerah ini untuk
golongan jasa konshuksi dan jasa koruultangi dapat dikelornpokkan dalam :

a. Pcnyedia Jasa Konstuksi tcrdiri dari :

1. Golongan Kecil Tiga (K-3), yaitu penyedia jaaa yang dapat
melaksanakan pokerjaan rampai dcngan Rp. 100.000.000,00 (soratus juta
rupiah). 

'

2, Golongan Kecil Dua (K-2), yaitu pt'nycdia jaea iyang dapat
melaksanakan pekerjaan di atas Rp. 1$.000.000,00 (scratu{ juta rupiah).,
sampei dengan Rp. a00.000.000,00 (ompat ratus jut4.trrp'iah)"'

'Paraf : ..1.



3. Golongan I(ecil Satu (K.-l), yaitu penyodia jasa yang dapat
mcla,ksanakan pekerjaan di atas Rp. 400.000.000,00 (crnpnt ratus juta
rupia$.ogmpai dengan Rp. 1.000"000.000,00 (satu miliar rupiatr).

4. Golongan lvlencngah Dua (M-2), yaitu penycdia jasa yang dapat
melakganakan pekerjaan di atag Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
sampai dengan Rp. 3.000.000.000,00 (trga rniliar nrpi.rh) dengan
rtrernperhatikan kemarnpuan dasanrya;

5. Golongan Menengah Satu (M-l), yaitu penyeclia jasa yang dapat
melaksanakan pckcrjaan di atas Rp. 3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah)
sampai dengan Rp. 10.000.000.000,00 (sepulutr nriliar rupiah) dengan
mempcrhatikan kemampuan dararnya;

6. Golongan Bcsar @), yaitu penyedia jasa yang dapat rnelaksanakan
pckerjaan di atas P9. 10.000.000.000,00 (sepulutr miliar rupiah) dengan
mernprh atikan kemampuan daqarnya.

b. Pcnyedia Jasa Konsultansi PcrencanaanlPargawasan dari :

1. Golongan KAcil (K), yainr pcnycclia jaso yang dapat molaksanakan
pckcrjaan sampai dengan Rp. 200.000.000,00 (dua rahu juto rupiatr); . ,

2. Golongan Menengah (M), yaitu penyedia jasa yang dapat melaksanakan
pekerjaan di ata.g Rp, 200.000.000,00 (dua ratru juta rupiah) sampai
dengan Rp. 1.000.000.000,00 (satu rniliar rupiah) dengan memperhatilian
kennmpuan dasarnya;

3. Golongan Resar (I3), yaitu penyedia jasa yang dapat melaksanakan
pekerja;rn di atas Rp. 1.000.000.000,00 (satu ndliar rupiah) dengan
mernperhatikan kemampuan dasarnya.

BAB VtI
PRINSIP PENETAPAI{ STRIIKTT.IR DAII

BESART{YA TARIP RSTRIBUSI

Paul 20

Prinsip pcnetapan tarip rctribusi Izin Usatra Jasa Konstrukei adalah unurk mcmperolch
pcndapataq dengan mcmpertimbangkan bioya pelayanarq biay,a psn3pwasan dan
pcngendalian.

Pasat 21

Struktur dan besarnya tarip reuibusi ditetapkan sebagai bctikut :

a. Golongan usaha untukjasa konstrukti :

1. Izin,Usalm Jasa Konstuksi (ruJK) Kecil Tiga (K-3) uebcgr'Rp. 750.000,00
(tujuh raars lima puluh ribu rupiah).

, - "
2. I2tn Usahn Jasa Konstuksi (IUJK) Kecil Dua (K-2) sebesar Rp. 1.,250.()00,00

leatu'juia, dua ratuc lima pulutr ribu rupiah). : i ' '

3.,[zrn Us$a Jasa Konstruksi (IUJK) Kesil Satu (K-l) gcbesar Rp. p.000.000,00

1

4. Izin, Usaha Jasa Konstrulsi (ruJK) Ir{encngah Dud , O(€). sebesar
Rp. 3.500.000,00 (tigajuta lima rah.rs ribu rupiah).
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5. Izin Usaha Jasa Konstruksi (ruIK) Mlncngah satu M-1) sebesar
Rp. 7.500.bffi,ffi (tujutr juta lima ratus ribu rupiah1.

. . , .
6. Izin Usatra'Jaid i<.onstnrksi (ruIK) Besar (B) aebesar Rp. 25.000.000,00

(dua puluh limajuta nrpiatr).

Golongan ruaha untuk jasa konsultansi poi'encanaan/pengawasan :

l. Kecil (K) sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).

2. Mcnc4gah (M) sebesar Rp. 2.500.000,00 (duajrrta lfuna ratus ribu rupiah).

3. Besar @) sebesar Rp. 10.000.00q00 (sepuluhjuta rupiah).

Balik nama sebesar LA0 o/o (seratru perssn) dari retibusi se,bagaimana dimaksud
hunf a dan b Pasal ini.

BAB VIII
IVILAY AfI PEMTIIYGT'TAN

P*cal 22

Rofibusi tonrtang dipungut di wilayah Daoratr.

BAB D(
S^A,AT RETRIBUSI TERIJTAIYG

Pasal 23

Saat Retibusi terutang adalah saat ditetapkan SKRD atau dolounerr lain yang
dipersamakan.

BAB X
'TATA CARA PEMUNGIITAN

Pasal24

(l) Pemungutan Retibusi tidak dapat diborongkan.

(2) Retibusi dipungut dcngan monggunakan SKRD atau dolarmon lain yang
dipcrsamakan.

sAlrKsrlffirsrRAsr
Pasal 25

Dalam hal wajib rofribuei tidak mcmbayar pada wakiu ]'ang tclah ditotapkan
atau kruang membayar, dikenakan sar*si adminietasi dengan bunga sebesar 2 o/o
(dua pcrscn) setiap bulan dari retribusi tcrutang atau huan.g dibayar dan ditagih dengan
menggunakan STRD.
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BAB XIT

. .. t . 1O* 
CARA PEMBAYAPSN

Pasal 26

(1) Bupati menetapkan tanggal jatuh tempo pembayaran dan pcnyetoran ret'ibuei
tcrutangpaling lama 30 (iga puluh) hari setelah saat torutang.

(2) Pcmbayaran rctibtsi ditak-ukan di Kas Dacrah atau tempat lain vang ditrufuk
sesuai waktu yang ditentukan dengan menggunakan SKRD, SKRD Jabatan dan
SKRD Tambahan-

(3) Dalam hal pombayaran dilakukan di tempat lain yang ditunjuk, maka hasil
penerimaan retibusi hanrs disetor ko Kas Daeratr selambat-larnbatnya I x 24 jam
atau dalam waktu yang ditcntukan oloh Bupati.

Pasal2T

(1) Pcrnbayaran Retribusi harus dilakukan socara trrnai.

(2) Tata cara ponrbayaran sebagaimana dimaksud ayst (l) Pasal ini ditetapkan oleh
Bupati.

i Pasal2S

. (l) Peinbayaran Retribusi sebagaimana dimaksud Pasal 27 ayat (l) Pcraturan
Daerah ini dibcrikan tanda bukti pcmbayaran.

(2) Bennrk dan isi bukti pembayaran retibusi ditetapkan oleh tsupati

BABXIII
,, TATA CAI'TA PENAGITIAN

pasal 29

(1); Peqgotuanrn Surat,.Toguran atau Poringatan sobagai awal tindakan pumgihan
rctibusi terhutang dikehurkan segera setelah T (tujuh) hari eejak janrh tempo
pcmbayaran. ".,

(2) Dalam jangka wakru z1(tujuh) ha.ri setolah tanggal Sruat Teguan atau Peringatan,
wajiU retribusi harus mbhrnasi retibusi terhutang.

BAB XIV
. KETENTUAN PIDAITA

. ' ,

i ,. Pasal 30

r(l) WEiib Rstrrbusi yang,,tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan-"

' baplak 4 (empat) kali juhrlah rehibr$i yang terutang.

(2) Tihdak pidana scbagaimatia dimaksud ayat (1) P:rsal ini adalah pelanglaran

,,
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BAB XV
PENYIDIi(AN

Pasal 31.
(1) Pojabat Pcgawai Negcri Sipil tcrtcntu di lingkungan Pomorintah Dasrah diberi

wcwcntmg khusus scbagai pcnyidik untuk mslahrkan pcnyidikan tind.lk pidana di
bidang Retribusi Daerah.

(2) Wewenang penyidik rcbagaimana dirnaksud d:ilam ayat (1) Pasal ini adalatr :
a. mcncrirll4 mencan, mengumpulkan dan nrencliti ketorangirn atiu laporan

berkcnaan dengan tindak pidana renibusi dacrah agar ketorangan atau laporan
tersebut rnenjadi lurgkap dan jelar;

b. mencliti, mcncari dan mongumpulkan kctorangan mengonai orang pribadi
atau badan tcntang kcbenaran perbuatan yang dilakukan schubungan dcngan
tindak pidana rctribugi dacrah tcncbut;

a. mendnta kctcrangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan
sehubrurgan dengan tindak pidana di bidang retribusi dacratr;

d. mcmeriksa brrku-buktl, catatarpcatatan dan dolarmsrr-dolumcn lain bcrkenaan
dengan tindak pidana di bidang retribusi daprah;

c. melakukan pcnggolodatran untuk mondapatkan bahan buhi pornbukuan,
pcncatatan dan dokumen-dokumcn laiq rerta melakukan pcnyitaan terhadap
bahan bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalarn rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang retibusi dacrah;

g. mcnyuruh bcrhenfr, melarang scscorang mcninggalkan ruangan atau tc,mpat
pada eaat pemeriksaan sedarrg berlangsrmg dm menreriksa identitas orallg
dan/atau dokumen vang dibawa rebagaimana dimakgud pada huruf o ayat ini;

h. mErnokct seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana rotibusi daerah;
i. menranggil orang rurtuk didengar keterangannya dan dipcriksa sebagai,

tersanglca atau saksi;
j. menghcntikanpenyidikan;
k melahrlian tindakan lain yang perlu urtuk kclancaran penyidikan tindak

pidana di bidang retribusi daeratr menurut hukum yang dapat dipertanggung
jawabkan.'

BAB XVI
KETENTUAT.I PERALI}IAN

Pasal 32

Izin Ueaha Jasa Korutruksi yang telah diberikau sebelurrr berlahrnya Peratruan Daeratr
ini Lranrs discsuaikan selarnbat-lambatrya 3 (tiga) bulan tcrhitung sojak ditetapkannya
Peraturan Dacrah ini,

B.AB XVII
KETENTUAI.I PENUTT'P

Pasal 33

Hal-hal yang hcium diatur clalam Pcraturan Dacrah ini akan Airttu lebih lanjut oleh
Bupati sepanjang rnengenai pelaksaruannya.

Pwaf :,...1.



Pasal 34

Peratruan Dacrah i* *utui terlaku pada tanggal diundangkan.

Agrr setiap orang mcngetahuinya mernorintahkan pongundang4n Poraturan
Dacrah ini dengan pencmpatannya dalan Lqnbaran Daerah Kabupaten Karanganyar. o,

Karanganyar
17  XuA i  20oz

L.E.VIB ARAN D AERA}I KARUP ATEN KARANGANYAR
TAHLr-N 2oo2 NOMOR * 6 SERI (,9

ANGANYAR

(Dgg)
stl c'rtrT)i(



PEN.IEL.A.S.AIY

PER.{TLIR.A.I\I DAERATI KABLIPATEN KARANGANYAR

NOMOR II TAIITII\ 2OO2

TEN'T.AIIG

RE'TRIBTISI IZIN USAITA J,ASA K(}NSTR.UKSI

PENJELASAN I]N4LiIV[

Dalam penrbangunan daemlr, Jasa Konstrukgi mempunyai peranan

penting dan strategis mengingat Jasa Konshuksi rnenghasilkan produk akhir

berupa bangunan ata'.rt bentuk fisik lainnyq baik ;ra1g betupa prasarana maupun

sarana yarrg berfungsi menclukung pertunbulrnn dan pcrkcmbangnn berbagai
'bidang pembangunan dan industri barang rnaupun jasa yang dipcrlukan dalam

pcnyelenggaraan pekcrjaan konstnrksi. Masyarakat jasa korrstrr*si dituntut untuk

nuurpu mengoptirnalkan perannya drlanr kegiatan pembangunan di daeratr

melalui peningkatan kcandalan yang terccrmin dalam kenr,ampuan bersaing Bccaf,a

sehat dan komampuan penyelenggaraan peke{iarr konstuksi cecara lsbih efisien

dan efcktif yang di&rhmg oleh struldur usuha yang kokof Vurtu tau,qiudnya

kemitaan yang sinergis antara penyedia jaoa dan peng1;una jasa rchingga mampu

mowujudkan hasil pokcrjaan konstrulci yang berlnralitas

Dewasa ini terdapat kecendenurgan adanya peningkatan pcrturnbutran

perusahaan jasa konstnrksi, namun peningkatan jumlah perusahaan ini tampaknya

belum diikuti dengan poningkatan kualifrkasi d.rn kincrjanya yang terccrmin

dalam bcberapa indikator anbra lain kualitas/rnufu produk, kctq>atan waktu

pclaksanaan pckcrjaarq dan efisicrisi pemanfaatan urrmbcr.daya manirsia, rnodal

dan tcknolog yang belum sesuai harapan. Hal ini discbabkan kariau persyaratan

uaha serta persyaratan keahlian dan keto'ampilan belum diarahkarr untuk

mewujudkan keandalan ruatra yang profeslonal.

Pmaturan Daerah tentang Izin Ugaha Jasa I(onlfiuksi ini $imaksudkan

tuttuk pembinaan, pcngaturan" pengawasan d1n pcngcn{afian terhadap

pe,nyeleng3arnrt usaha jasa konstruksi agar torcipta iktim usahd'ir^tg eclut dan

terlaksananya pekcrjaan di bidang jasa konstnrksi sccara, lobil1 bcrkualitas. Di

sampfurg itn, dengan ditetnpkannya Peratruan Daorah inl. dihgrapkan dapat

memberikiur konhibusi terhadap pcningkatan pe,ndapatan d$rAh

' : :
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It PEITJELASAIYPASAL DEMI PASAL

Pasal I
.  - .  

i

Pasat 2

Pasal 3 ayat(l)

ayat (Z)

ayat (3)

. Cukup lelas

Cnknp Jolas

Cukup Jolas

Peke{iaan konsuuksi dapat dilakukan dalam satu paket
kcgiatan mulai dari studi pcngombangan oampai dirg"r,
penynsuun dokumcn kontak kcrja konstnrksi it"o
pembagian dari kegiatan.

qtu.li pengembangan mencakup studi inscpsion. studi
fisibilitas dan pcryusunan kerangka uulan,
Pckerjaan pelaksa'aan konst.ksi dapat diadakan dalarn
ytu paket kcgiatan mulai dari penyiapan lapangan rampai
dcngan hasil pekerjaan aku por bagian kogiatan 

-

Cnkup fehs.

Yang dimaksud orang perseorangan adalah warga nogara,
baik &rdoncsia maup'n asi!& soaangkan psngsrf,an b;d"r,
usaha adalah badaa usaha baik Indcrnosia rLupun asing
dgng* bentuk antara lain pT, Koperaei, CV dan fi*". 

-

Pembatasan pekerjaan yang boleh dilakukan oleh ori,ng
pcftcorangan <limalcudkan 'ntuk mernberikan
perlindungan terfiadap para pihak maupuR masyarakat atas
resiko pckerjaan konstruksi.

Cnknp Jelas

Cukup Jolas.

C\rkup Jclas

Fungsi perizinan yang mempunyai tungsi publik
dimaksudkan untuk melindungi maeyarakat d^t * usbha
dan atau pkerjaan jasa konstut<si.

Standar lclasifikasi dan kuali:fikasi kcahlian kcrja aclalah
pengalruan tingkat keahlian kerja setiap baclan ruaha baik
nasional rnaupun asing yang bokcrja di bidang usatra jasa
!9-n1n*si Pcngakuan tsrsebut diperotch mclalii ujian yang
dilalukan oleh badan/lcnrbaga yang diurgasi trntuk
melaksanakan trrgas-tugas tc*cbut. Fyosos trntuk
mcndapatkan pcngakuan tcrsebut dilakukan melalui
koF'tan rcgistrasi yang mclipuui klagifikasi, kualifikasi dan
sertitikasi.

Cukrep Jelas . ;
Cukup Jelas

Dengan pendelotan ini diharapkan terunrjud restrukturisasi
usaha jasa konshuksi yang rrremnjang efisiensi usaha
karcna kornamp'an penl'odia jasa 

- 
dalarn skara usaha

maupun kualifikaei usaha akan saling rncngisi dalam
kemfuraa'Jang sinergrrs <lan kornplementer kaiena saling
membutuhkan yang daram hub,'gan tanaaksionatnyi
dilandasi oleh kcsctaraan dalarn hak dan kcwajiban.

Pasal 4

ayat (4)

ayat (1)

Pasal 5

Pasal 6

uyat (2)

ayat (3)

ayat (4)

huruf a

Huruf b

Pasal 7

Pasal 8

Pasal 9 ayat (1)
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ayat (2)

ayat (3)

Pasal 10

Pasal 11

Pasal 12

Pasal 13

Pasal 14

Pasal l5

Pasal 16

Pasal 17

Pasal 18

Pasal 19

Pasal 20

Pasal2l

Pual22

Pasal23

Pagal 24

Pasal25

Pasal26

Pwal2'I

Pasal ?.8

Pasal29

Pasal30

Pasal3I

Pasal32

Pasal 33

Pasal 34

Dalam pcngembangan ueaha pcrgnc:uulan d.rn pcngawasan
kongtnrksi dimungkinkan tumbuhnyajasq antara lain dalam
bentuk manajcmcn proyoiq nranajcmen korutnrksi serta
beht* jasa lainnya sesuai dengan tuntutan dan
perfiunbuhan dunia j asa konettuksi.

Culup Jolas

Cut<up Jelas

C\rktp Jelas

C\rkup Jelas

Cukup Jelas

Cukup Jelas

Culorp Jelas

Cukup Jelas

Cttkup Jelas

yang dimaksud Perizinafl tertentu adatah kogiatan tcrteirtu
Pemerintatr Dacrah dalanr rangfta pcnrbcrian izin kepada
orang atau badan usah,a yang dimaksudkarr rurtuk
pembinaarq pengatruaq pengcndalian dan pengawasan atas
kegiatan pemanfaatan ruang, pcnggunaan sumbor daya
alaq baramg prasaron4 sararu atau fasilitaa tertcntu guna
melindungi kepentingan umum dan menjagn keltostarian
linghngan.

Cukup Jelas

Cukup Jclas

Cukup Jelas

Cnkup Jelas

Cukup Jclas

Culup Jclae

Cnlup Jelas

Culcup Jelas

Cukup Jclas

Cnkup Jelas

Culsup Jelas

Cnkup Jelas

Cnlcup Jelat

Cukup Jelas

Cukup Jelas

Cukup Jclas
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